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Abstraksi

Kota wisata Batu berpotensi green tourism melalui wisata desa berbentuk wisata kebun, yang secara
geografis wilayah dikuasai bidang pertanian. Tahun 2020, Covid-19 menurunkan kunjungan wisata 50%
dari tahun sebelumnya, sehingga mendorong dilakukan kajian mengembangkian informasi pemasaran
pasca PSBB dilonggarkan. Tujuan penelitian adalah menganalisis penentu informasi pemasaran dari
perspektif tourpreneur, komunitas dan wisatawan yang sedang berkunjung di desa wisata. Pendekatan
penelitian menggunakan diskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan informasi menggunakan survei melalui
kegiatan brainstorming dan wawancara mendalam pada informan yang terpilih. Luaran dan hasil penelitian
dengan menggunakan triangulasi diperoleh penentu informasi pemasaran adalah produk, layanan
pendukung desa wisata, biaya, intense and attractive promotion.
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Abstract

Batu tourism city is a green tourism through garden tourism village, a geographical area controlled by
agriculture. In 2020, Covid-19 reduced tourist visits by 50% from the previous year. Studies on the
development of marketing information after the PSBB was relaxed needs to be studied. The research
objective is to determine marketing information from the perspective of tourpreneurs, communities and
tourists who are visiting tourist villages. The research approach uses qualitative descriptive. Information
collection techniques used surveys through brainstorming activities and in-depth interviews with selected
informants. Outcomes and research results using triangulation of determinants of marketing information
are products, tourism village support services, costs, intense and attractive promotions.

Keywords : Marketing, Information System, Tourpreneur, Tourism Village

PENDAHULUAN

Peran pariwisata dalam pencapaian SDGs adalah pariwisata berkelanjutan untuk
pembangunan. Target SDGs untuk pariwisata adalah tujuan pembangunan didasarkan
pada karakter lokal intrinsik dari kegiatan pariwisata, seperti pariwisata didorong oleh
daya tarik masyarakat lokal (budaya, warisan) dan lingkungan (aset dan fasilitas alam).
Kegiatan pariwisata yang berkarakter lokal dan berasal dari daya tarik masyarakat salah
satu contohnya adalah desa Wisata. Konsep desa wisata merupakan gabungan konsep
wisata alam, wisata budaya masyarakat setempat dan wisata hasil buatan masyarakat
(kuliner) dan lainnya. Nilai-nilai kearifan lokal merupakan modal utama membangun
desa wisata, tetapi dalam pengelolaan potensi wisata desa dalam bentuk wisata kebun
berkembang, sehingga diperlukan pelaku pariwisata desa, agar sambil terus
mengembangkan usaha kebun juga menjadikan kebun sebagai obyek wisata.

Disisi lain hadirnya Covid-19 sebagai pandemic memporak porandakan usaha
bidang pariwisata. Covid-19 membuat mobilisasi orang berhenti, sehingga destinasi
wisata menjadi sepi wisatawan untuk berkinjung dan menimbulkan multiplier effect yang
banyak pada usaha pariwisata pendukung. Saat ini pemberlakukan pelarangan mobilisasi
orang telah diperlonggar seiring pengurangan pemberlakuan PSBB. Namun demikian
tidak serta merta industry pariwisata langsung dapat kembali seperti sediakala. Sejumlah
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usaha perlu dilakukan agar wisatawan mengingat kembali dan mengetahui bahwa
destinasi wisata yang pernah dikunjungi masih ada dan aman sebagai tujuan wisata.

Situasi ini menjadi celah untuk dikaji kembali bagaimana informasi pemasaran
yang disampaikan mengena dan efektif dalam menarik minat, membujuk dan
mengingatkan kembali tentang destinasi wisata di kota wisata batu Jawa Timur, sehingga
memotivasi wisatawan untuk berkunkjung. Tujuan penelitian adalah menganalisis
penentu informasi pemasaran dari perspektif tourpreneur, komunitas dan wisatawan yang
sedang berkunjung di desa wisata

KAJIAN LITERATUR
Pariwisata dan Informasi Pemasaran

Undang- Undang no 10 tahun 2009, wisata adalah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata merupakan salah satu
perjalanan sementara waktu yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang, dan
diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat yang lain [1]. Pandangan lain disampaikan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (2009), pariwisata
adalah perjalanan rekreasi ke suatu tempat dengan tujuan untuk tidak mencari nafkah.
Tour sendiri merupakan suatu istilah asing yang menyangkut kegiatan wisata. Istilah tour
seringkali menimbulkan arti yang cukup bias dengan pariwisata. Secara etimologi, tour
berarti suatu kegiatan wisata yang biasanya dilengkapi dengan ‘travel’ (perpindahan
manusia dari suatu tempat ketempat lain).

Dunia pariwisata merupakan dunia yang sarat dengan inovasi-inovasi dan
kreativitas sehingga tercipta usaha baru, dengan kata lain pariwisata mampu
menumbuhkan  bibit-bibit wirausaha. Entrepreneurship (kewirausahaan) adalah
penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya
memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari [2]. Istilah
entrepreneurship pada dasarnya merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang
nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup
untuk memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapi.

Saat ini aktivitas manusia dan internet tidak bisa terpisahkan. Ketika orang — orang
bepergian, mereka berkemungkinan tinggi untuk mengunggah aktivitasnya melalu media
sosial. Hal tersebut menjadi sarana informasi bagi wisatawan lain. Pada masa serba
terbatas karena pandemi, setiap calon wisatawan membutuhkan informasi yang cepat dan
tepat tentang destinasi wisata. Informasi dimaksud adalah informasi yang paling update
baik dari sisi konten, berita maupun tampilan, sehingga para calon wisatawan dengan
mudah mengakses informasi-informasi yang disampaikan secara online dalam
memotivasi untuk bertindak mengunjungi suatu destinasi. [3]. Informasi  pemasaran
pariwisata merupakan serangkaian bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
khususnya dalam berwisata [4]. Berbagai pendapat dikemukan fundamentalis pemasaran.
Pemasaran[5] adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan
masyarakat. American Marketing Association (AMA) dan [6]memiliki pandangan
berbeda bahwa pemasaran adalah proses menciptakan, mengkomunikasikan,
menyampaikan, dan pertukaran penawaran bernilai bagi pelanggan, mitra, masyarakat
umum dan perusahaan. Produk atau jasa yang dipertukarkan bernilai unggul akan dapat
menumbuhkan penjualan, pelanggan dan keuntungan.
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Tren kekinian pelaku industri melakukan pemasaran digital. Gaya hidup bergerak
cepat dan bersentuhan langsung dengan internet, menyebabkan promosi relevan
diaplikasikan pada wisata desa sebagai destinasi wisata. Sistem Informasi merupakan
suatu sistem yang bertujuan menghasilkan informasi. Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pemakai(Wikipedia,2011). Informasi yang
berguna[7]: berkualitas, memenuhi tiga pilar: sesuai dengan kebutuhan (relevance), tepat
waktu (timelines) dan akurat (accurate). Beberapa pandangan mencakup hal ini :

Tabel Konseps Sistem Informasi Pemasaran

Sumber Konsepsi
[E] System yang memanfaatkan teknologt informast untuk mendukung
komponen utama dan fungst pemasaran
19] berbagat komponen untuk memberikan nformast yang tepat dan akumt
. kepada para pengambil keputusan pemasaran
I [10] Aktivitas menawarkan produk ke konsumen melalur ststem tnformast
berbasis online

Konsepsi Sistem Informasi Pemasaran Desa Wisata Dikembangkan Dalam Penelitian ini
adalah suatu sistem informasi yang mendukung berbagai aktivitas pemasaran dengan
memanfaatkan teknologi informasi untuk memberikan informasi wisata desa kepada
pihak yang memerlukan informasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dengan indikator: what to see, what to do, what to buy, what to arived, what to stay dan
what a value.

Beberapa kajian tentang pentingnya informasi pemasaran dalam pariwisata telah
diteliti [11] dan [12] menyatakan hal senada bahwa media sosial untuk pemasaran
pariwisata memengaruhi dalam menjadikan usaha pariwisata berkelanjutan, karena media
sosial lebih sesuai untuk meningkatkan kunjungan wisata daripada media tradisional.
Selanjutnya [13] memperkuat pandangan sebelumnya, bahwa komunitas berbasis media
sosial memengaruhi dalam proses pengambilan keputusan berkunjung dan niat untuk
berkunjung kembali serta merekomendasi. Lebih luas sejalan dengan pernyataan [14] dan
[15] yang mengindikasikan bahwa kegiatan informasi pemasaran menggunakan promosi
produk yang rendah berdampak pada penurunan kinerja usaha. Berdasarkan kajian
tersebut mengarahkan bahwa media sosial berpenran dalam menyampaikan informasi
pemasaran destinasi wisata.

Desa Wisata

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata adalah
kawasan geogrfis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.
Pengembangan pariwisata berkelanjutan perlu memperhatikan kesejahteraaan
masyarakat desa wisata, ekonomi (pendapatan), terjaga kelestarian alam, terlindungi
kearifan lokal, dan memenuhi sapta pesona pariwisata. Desa wisata merupakan salah satu
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Desa Wisata[16], suatu kawasan pedesaan yang
menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaaan itu sendiri
mulai sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur bangunan dan struktur tata ruang
desa khas dan kehidupan sosial ekonomi atau kegiatan perekonomian menarik dan unik.
Pengembangan Wisata Desa harus memperhatikan kemampuan dan penerimaan
masyarakat setempat, maka desa wisata merupakan Community Based Tourism (CBT).

Desa wisata berbeda dengan wisata desa yang merupakan kunjungan ke daerah
pedesaan menikmati alam pedesaan yang bersih, merasakan kehidupan desa beserta adat
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istiadatnya, dan menikmati hidangan khas desa. Desa wisata adalah obyek dan wisata
desa adalah kegiatannya. Pemerintah RI mencanangkan desa wisata sebagai pemulihan
ekonomi daerah dan kebangkitan pariwisata. Namun tanpa pengembangan wisata desa,
tujuan sulit diwujudkan. Diperlukan penguatan sumber daya untuk mengembangkan yaitu
komunikasi dan informasi yang sampai pada masyarakat luas tentang wisata desa di suatu
desa wisata.

Definisi tentang kebun tidak banyak dijumpai, kebanyakan mengistilahkan
sebagai perkebunan. Menurut UU Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2004,
Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan
atau menggunakan media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, mengolah, serta
memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan
serta teknologi, permodalan serta manajemen untuk bisa mewujudkan kesejahteraan bagi
pelaku usaha kebun dan masyarakat. Dengan demikian wisata kebun dalam penelitian ini
dikonsepsikan : kegiatan kunjungan ke kebun dengan tujuan menikmati pemandangan
tanaman yang diusahakan dalam suasana alam yang bersih, edukasi penanaman dan
pengolahan hasil kebun, dan menikmati hidangan khas hasil kebun.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif dengan desain penelitian kasus.
Ruang lingkup penelitian meliputi informasi pemasaran produk pariwisata dengan lokasi
penelitian di kot Wisata Batu Jawa Timur. Kota Batu memiliki 19 desa dan 5 kelurahan
pada 2 kecamatan dengan desa wisata dalam improvement sebanyak 12 desa wisata yang
kemudian diikutsertakan dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun
2022. Proses pengumpulan data menggunakan informan sebagai partisipatory research
appraisal (PRA) dalam indept interview dengan berpedoman pada instrument what to
see, what to do, what to buy, what arrived, what to stay, and what to a value. Informan
ditentukan secara porpusif, sesuai tujuan penelitian yaitu menggali informasi pemasaran
desa wisata dari perspektif wisatawan, masyarakat/komunitas dan pelaku tourpreneur
yang masing-masing berjumlah 10, 3, 7. Analisis data dilakukan secara diskriptif
mengintegrasikan ketiga perspektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas, uji
transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Uji kredibilitas data
menggunakan perpanjangan pengamatan dengan cara melakukan pengamatan data yang
diperoleh sebelumnya dicek kembali ke lapangan. Setelah dicek kembali ke lapangan
memberikan hasil konsisten, maka waktu perpanjangan pengamatan diakhiri peneliti. Uji
dependabilitas dilakukan melalui rangkaian proses penelitian yang diawali penentuan
masalah dan fokus penelitian, sumber data, mekanisme pengumpulan data dan aktivitas
lapang penelitian. Uji Transferabilitas dilakukan melalui gambaran konteks dan fokus
penelitian. Uji Konfirmabilitas dilakukan dengan konfirmasi dalam mengungkapkan
elemen-elemen yang digunakan penelitian dan merefleksikan serta mendesiminasikan
pada forum seminar dan konferensi. Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan
penelitian, maka peneliti dapat melakukan analisis dengan tema fenomena informasi
pemasaran.

Informasi pemasaran dari perspektif tourpreneur, memandang berwisata desa
memberikan kepuasan dan termotivasi berkunjung kembali karena seni, budaya, alam dan
keunikan yang dimiliki desa wisata. Hal ini akan memotivasi untuk menyebarluaskan
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suatu wisata desa kota Batu karena kekayaan alam dan sejarah budaya yang dimili, dan
membeli hasil masyarakat desa baik pertanian maupun kerajinan.

Pada informasi pemasaran dari perspektif komunitas desa wisata, berpandangan
wisata desa yang memberikan pengalaman yang mengesankan (kenangan positif) karena
kebersamaan dengan masyarakat desa dengan melebur pada kehidupan masyarakat desa,
keindahan desa dan kekhasan pedesaan yang dikembangkan sebagai wisata desa
memenuhi harapan dalam memperoleh pengalaman yang unik selama berwisata ke desa.

Pada informasi pemasaran dari perspektif wisatawan yang berwisata desa,
berpendapat bahwa wisata desa yang membelajarkan keunikan dan kekhasan dari desa
dan masyarakat desa yang dikunjungi baik dalam bentuk atraksi, permainan, dan
pengayaan kearifan lokal serta sumber daya lokal menjadi wisata desa yang dituju.

Hasil Informasi Pemasaran perspektif Triple Helix

Uraian Tourpreneur Komunitas Wisatawa Informasi
Pemasaran
What to see Seni, budaya, Kehidupan, Rekreasi outdoor | Atraksi yang
alam dan keindahan dan | dan kearifan lokal melibatkan
keunikan kekhasan pedesaan wisatawan
What to do Menyebarluaskan | Improvement wisata | Pengalaman wisata | kemudahan
desa desa
What to buy Hasil seni, budaya | Keindahan, keunikan | Pengalaman dan | Kegiatan
dan produk | dan kekhasan pengetahuan Pemebelajaran dan
masyarakat Pengalaman wisata
What to arrived | Kekayaan alam | Kebersamaan Pengayaan sumber | Fasilitas
sejarah dan | dengan masyarakat | daya lokal
budaya desa
What to stay Puas dan memorable Khas, unik, | Paket yang tersedia
berkunjung pembelajaran
kembali
Value Kemudahan dan | Kesiapan masyarakat | Kemudahan, ‘SIP DESWITA’
kelengkapan desa kelengkapan dan
wisata desa kepuasan

Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi pemasaran dari ketiga perspektif (Triple
Helix) bahwa yang dapat membuat wisatawan berwisata ke desa akan lebih lama
menikmati wisata jika wisatawan tersebut tersedia paket atraksi wisata yang membuat
wisatawan terlibat, artinya wisatawan saat berwisata desa tidak hanya menjadi penonton
saja tetapi mereka dapat melakukan sesuatu yang menambah pengetahuan dan
pengalaman selama wistaa di desa dengan membaur masyarakat desa. Dengan demikian
agar pada akhirnya memberikan kepuasan pada wisatawan maka perlu kemudahan,
kelengkapan fasilitas baik utama maupun pendukung di wisata desa serta kesiapan
masyarakat desa dalam menerima wisatawan yang dipahami oleh wisatawan itu sendiri
sebelum berkunjung. Nilai tambah ini menjadi penting untuk penguatan tourpreneur
dalam memasarkan dan mengembangkan desa wisata yang terintegrasi melalui Sistem
Informasi Pemasaran Desa Wisata (SIP DESWITA).

Pembahasan

Pada umumnya, pembangunan Desa Wisata bertujuan untuk memperkenalkan,
mendayagunakan, melestarikan serta meningkatkan mutu suatu daya tarik wisata. Dalam
pembangunan suatu destinasi atau daya tarik wisata dapat dilakukan dengan
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memperhatikan kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup serta kelangsungan usaha
pariwisata itu sendiri.

Berdasarkan temuan di lapangan diperoleh hasil analisis nilai wisata desa dari
ketiga kelompok informan adalah (1) tersedia paket atraksi wisata yang membuat
wisatawan terlibat (attractive) agar selain menonton kekhasan desa juga membaur
bersama masyarakat dalam kehidupan desa dan tidak jadi tontonan, (2) kelengkapan
wisata desa (product) dalam kemudahan mendapatkan fasilitas untuk kuliner yang khas
desa, penginapan desa, transportasi dan fasilitas pendukung yang lain, (3) penawaran
yang sesuai (price) bersamaan dengan kesiapan masyarakat desa (delivered) agar tidak
‘aji. mumpung’. Kelemahan wisata desa adalah seringkali masyarakat memanfaatkan
kunjungan wisatawan dengan menaikkan harga tawar yang tinggi sehingga wisatawan
menjadi tidak lama tinggal di desa tersebut dan memilih menginap di kota lain atau
menikmati kuliner di Kota lain. Seiring keramaian kunjungan wisatawan yang terjadi
tentu juga akan menjadi peluang munculnya masalah baru seperti terjadinya kejahatan
(curanmor, pencurian, pemerasan dll). Desa yang tadinya aman nyaman menjadi
terganggu atau tidak tenteram. Dengan demikian untuk promosi wisata desa diperlukan
Sistem Informasi Pemasaran Desa Wisata (SIP DESWITA). Hal ini sejalan dengan motif
berwisata desa, proses berwisata desa dari pencarian sampai dengan keputusan
mengunjungi desa wisata dan makna yang diperoleh dari wisata desa.

KESIMPULAN (Tanpa saran)
Informasi pemasaran desa wisata perspektif wisatawan adalah wisata desa yang
membelajarkan keunikan dan kekhasan dari desa dan masyarakat desa yang dikunjungi
dalam bentuk atraksi, permainan, dan pengayaan kearifan lokal serta sumber daya lokal.
Informasi pemasaran desa wisata perspektif tourpreneur adalah seni, budaya, alam dan
keunikan yang dimiliki desa wisata.
Informasi pemasaran desa wisata perspektif komunitas yang dalam penelitian ini
terwadah dalam forum desa wisata adalah pengalaman yang mengesankan (kenangan
positif) karena kebersamaan dengan masyarakat desa, keindahan dan kekhasan desa.
Dengan demikian penentu informasi pemasaran desa wisata adalah produk,
layanan pendukung desa wisata, biaya, intense (marketing mix) dan attractive promotion.

Penghargaan dan Terima kasih kepada KEMENDIKBUD-BRIN yang telah
memfasilitasi pendanaan untuk Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi.
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